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Abstract  

 This study explains how to Measure the Growth Rate of Public Service Agencies (BLU) from 

the Financial Aspect within a five-year period. The method used in this study is a quantitative 

method by analyzing the annual financial reports of Public Service Agencies (BLU). The object 

of this study is the Public Service Agency (BLU) of the education cluster, namely BLU UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten. The results of the study conducted at BLU UIN SMH 

Banten showed a very good liquidity aspect in terms of the current ratio. While the liquidity 

aspect of the cash optimization ratio is still low. The BLU Efficiency Aspect refers to the ratio 

of Operating Income to Operating Expenses (POBO), based on the results of calculations 

processed from the financial statements of BLU UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten from 

2017 to 2022, there is no POBO value that reaches the target (90%). The BLU effectiveness 

indicator refers to Return On Asset (ROA) and Return on Equity (ROE), the target for each 

ratio is 9% and has generally been met. The level of independence generally shows a downward 

trend. Recommendations for finding short-term investment instruments with higher returns. 

Increasing Efficiency by reducing the burden of official travel. Managing Campus Assets 

optimally to increase the level of BLU independence. The analysis used is a combination of 

Financial Report Trend Analysis and Maturity Rating Assessment Tools and Evaluation 

Version 1.0. 
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Abstrak  

Penelitian ini menjelasakan bagaimana Mengukur Tingkat Pertumbuhan Badan Layanan 

Umum (BLU) dari Aspek Keuangan dalam rentang waktu lima tahun. Metode yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menganalisis laporan keuangan tahunan 

pada BLU. Objek penelitian ini adalah BLU klaster pendidikan yaitu BLU UIN Sultan Maualna 

Hasanuddin Banten. Hasil penelitian yang di lakukan pada BLU UIN SMH Banten menunjukan 

aspek likuiditas yang sangat baik dari sisi rasio lancar. Sementara aspek likuiditas pada  rasio 

optimalisasi kas masih rendah. Aspek Efisiensi BLU mengacu pada rasio Pendapatan 

Operasional terhadap Beban Operasional (POBO),  berdasarkan hasil perhitungan yang diolah 

dari laporan keuangan BLU UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2017 hingga 2022, 

tidak ada nilai POBO yang mencapai target (90%). Indikator efektivitas BLU mengacu pada 

Return On Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE), target masing – masing rasio adalah 9 % 

dan secara umum telah terpenuhi. Tingkat Kemandirian secara umum Menunjukan tren yang 

menurun. Rekomendasi untuk mencari instrumen investasi jangka pendek dengan keuntungan 

yang lebih tinggi. Meningkatakn Efisiensi dengan mengurangi beban perjalanan dinas. 
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Mengelola Aset Kampus dengan maksimal untuk meningkatkan Tingkat kemandirian BLU. 

Analaisis yang digunakan merupakann kombinasi antara Analisis trend laporan keuangan dan 

Maturity Rating Assessment Tools and Evaluation Versi 1.0.  

 

Kata kunci: Analisis Laporan Keuangan, Badan Layanan Umum, Maturity Rating Assessment. 

 

INTRODUCTION  

Maturity models merepresentasikan sebuah jalur menuju cara bisnis yang semakin 

terorganisir dan sistematis, sangat berharga dalam menilai proses bisnis dan aspek organisasi. 

Penilaian kematangan memungkinkan para pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi 

kekuatan, titik-titik perbaikan, dan memprioritaskan tindakan untuk mencapai tingkat 

kematangan yang lebih tinggi organisasi (Proenca, 2016; Proença & Borbinha, 2020; Stoiber et 

al., 2023). Metode penilaian ini berkisar dari kuesioner penilaian diri yang sederhana hingga 

metode penilaian lengkap yang direkomendasikan oleh standar seperti ISO/IEC dan SEI CMMI 

(Proenca, 2016). Penilaian kematangan sangat berharga untuk menilai dan mengelola 

kapabilitas, menciptakan dasar untuk identifikasi, prioritisasi, dan pengembangan kapabilitas 

lebih lanjut. Metode Penilaian Kematangan Berkelanjutan (Continuous Maturity Assessment 

Method/CMAM) diusulkan untuk memungkinkan penilaian kematangan yang komprehensif 

dan berkelanjutan, menangani perubahan kapabilitas yang terus-menerus dalam lingkungan 

organisasi yang dinamis (Stoiber et al., 2023).  

BLU Maturity Rating Assessment Tools and Evaluation versi 1.0 (BLU MRATE versi 

1.0) disusun sebagai perangkat bagi Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) BLU maupun BLU itu 

sendiri untuk mengukur tingkat maturitas BLU pada seluruh aspek tata kelola organisasi secara 

komprehensif dan end-to-end (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020). Perangkat 

ini dirancang untuk bersifat dinamis, yang berarti dapat disesuaikan dengan kondisi dan target 

pada tahun yang bersangkutan. Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum (PTN BLU) 

merupakan aspek penting bagi institusi dalam mengevaluasi dan meningkatkan tata kelola 

organisasi (Sudikan, 2022). Penilaian maturitas yang dilakukan menggunakan BLU Maturity 

Rating Assessment Tools bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kekuatan dan kelemahan dalam tata kelola PTN BLU. Alat ini memungkinkan identifikasi area 

yang membutuhkan perbaikan dan prioritas tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkat 

kematangan yang lebih tinggi. Dalam praktiknya, hasil akhir dari penilaian maturitas ini adalah 

rekomendasi perbaikan kinerja BLU. Rekomendasi ini sangat berharga bagi PTN BLU karena 

memberikan panduan strategis dalam pengembangan dan peningkatan kualitas layanan secara 

berkelanjutan. 

Jenis PTN sangat mempengaruhi bagaimana kampus mengelola perencanaan anggaran, 

pengelolaan keuangan (treasury), sampai ke proses pencatatan akuntansi (Suwanda & Pratiwi, 

2018). Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dibagi menjadi 3 variasi yaitu PTN Satker Murni, PTN 

BLU, PTN BH. Perguruan tinggi BLU, secara sederhana adalah perguruan tinggi yang sudah 

memiliki sedikit fleksibilitas untuk mengelola organisasi terutama pengelolaan anggaran dan 

keuangan. PTN BLU tidak mengutamakan keuntungan, dan kegiatannya didasarkan pada 

prinsip efisiensi dan produktivitas (Wibisono & Umiyati, 2023). 

Hasil penelitian Syahromi menunjukan bahwa implementasi pola manajemen keuangan 

BLU di Universitas Negeri Padang mampu meningkatkan kinerja keuangan dan mencapai 

tingkat kepuasan masyarakat yang baik (Syahromi & Cheisviyanny, 2020a). Sementara 

Jaenudin menjelaskan bahwa implementasi kebijakan tata kelola pendanaan di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menunjukkan peningkatan 
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kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga menghadapi tantangan dalam kebijakan sentralisasi 

dan desentralisasi yang mempengaruhi kinerja sumber daya (Jaenudin et al., 2022). Meskipun 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) adalah sumber utama pendapatan BLU dalam menyediakan layanan publik, pengaruh 

positif terhadap akreditasi BLU lebih dipengaruhi oleh ukuran BLU daripada pendapatan 

tersebut, dengan implikasi bahwa BLU perlu memperbaiki aspek-aspek lain seperti budaya 

organisasi dan manajemen efisiensi pendapatan untuk meningkatkan akreditasi mereka. 

Penerapan pola pengelolaan keuangan yang baik pada BLU sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja keuangan BLU (Syahromi & Cheisviyanny, 2020b). Sebagai sebuah 

BLU, UIN SMH Banten  harus memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola keuangan, 

termasuk dalam melakukan pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien, serta dalam 

menyusun laporan keuangan yang akuntabel dan transparan (Rohana & Rochayatun, 2020). 

Selain itu, sebagai perguruan tinggi yang dibiayai oleh APBN, UIN SMH Banten  juga harus 

menjaga integritas dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangannya (Hasan, 2019). Hal ini 

sangat penting dalam memastikan bahwa penggunaan dana yang berasal dari APBN tersebut 

dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan memajukan bangsa dan negara (Suwanda & Pratiwi, 

2018). Dengan memiliki BLU sebagai wadah pengelolaan keuangan, diharapkan UIN SMH 

Banten  dapat memastikan pengelolaan keuangan yang baik dan profesional (Kuntadi & 

Soewandy, 2023). Dalam hal ini, BLU UIN SMH Banten  harus memiliki kemampuan dan 

kompetensi yang cukup untuk menjalankan tugas dan fungsi pengelolaan keuangan dengan 

baik. BLU UIN SMH Banten  harus menerapkan pola pengelolaan keuangan yang baik dan 

terintegrasi agar dapat meningkatkan kinerja keuangan UIN SMH Banten  (Rosyidah et al., 

2023) 

 

LITERATURE REVIEW  

a. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah gambaran komprehensif tentang suatu perusahaan, yang tidak 

hanya mencirikan status keuangan dan propertinya, tetapi juga risiko dan prospeknya, sehingga 

memberikan gambaran komprehensif tentang aktivitas pasar (Voyko, 2021). Menurut Standar 

Akuntansi, laporan keuangan merupakan penyajian keuangan terstruktur dan transaksi yang 

dilakukan dalam suatu organisasi. Laporan keuangan utama merupakan sarana yang digunakan 

oleh akuntansi untuk tujuan mengumpulkan, memproses, dan menyajikan informasi ekonomi. 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi mengenai posisi dan perubahan 

keuangan sebagai dasar yang sangat penting untuk membuat keputusan manajerial. Tujuan 

laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi mengenai situasi keuangan, kinerja 

keuangan, dan perubahan posisi keuangan suatu entitas yang dapat digunakan oleh berbagai 

pengguna dalam membuat keputusan ekonomi mereka. 

 

b. Analisis Tren 

Analisis trend dikenal sebagai analisis tendensi, Analisis trend adalah salah satu metode 

yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan. Analisis ini biasanya 

melibatkan persentase tertentu untuk mengungkapkan perubahan dan tren dalam data keuangan 

dari tahun ke tahun. Dalam analisis trend, perbandingan dilakukan menggunakan dua atau tiga 

periode data keuangan, yaitu data tahunan. Penggunaan jumlah periode yang terbatas ini adalah 

untuk memudahkan analisis; jika terlalu banyak periode yang digunakan, analisis dapat menjadi 

lebih rumit. Analisis trend dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu analisis 
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horizontal atau dinamis. Analisis horizontal melibatkan perbandingan data keuangan dari satu 

tahun ke tahun sebelumnya, sedangkan analisis dinamis mencakup penggunaan angka indeks 

untuk menilai tren dan arah perubahan dalam posisi keuangan perusahaan. Angka indeks adalah 

alat yang berguna dalam analisis trend karena memungkinkan kita untuk memahami apakah 

suatu posisi keuangan mengalami peningkatan, penurunan, atau tetap stabil selama periode 

tertentu. Hasil dari analisis trend biasanya disajikan dalam bentuk persentase. Selama analisis 

trend, data keuangan yang digunakan untuk perhitungan persentase adalah data pertama atau 

tahun dasar. Data ini dianggap sebagai titik awal referensi dalam analisis. Data tahun dasar 

diberi nilai 100% dalam perhitungan angka indeks. Selanjutnya, data dari tahun-tahun 

berikutnya dibandingkan dengan data tahun dasar, dan perubahan dalam angka indeks ini 

memberikan wawasan tentang tren keuangan perusahaan selama periode tertentu. Sebagai 

contoh, jika kita memiliki data keuangan dari tahun 2000 hingga 2006, maka tahun 2000 akan 

dijadikan tahun dasar, dan semua angka indeks pada tahun-tahun berikutnya akan merujuk pada 

tahun tersebut (Putra et al., 2021). 

 

c. Analisis Common Size 

Dalam analisis Common Size, yang juga dikenal sebagai Analisis Vertikal, kita 

mengambil satu periode tertentu dari Laporan Keuangan dan melakukan perbandingan antara 

berbagai pos dalam laporan tersebut. Perbandingan ini dilakukan dengan menghitung 

persentase di mana satu pos tertentu dijadikan patokan 100%. Biasanya, dalam Common Size 

Analysis untuk Neraca, Total Aktiva digunakan sebagai patokan 100%. Ini berarti bahwa semua 

pos lain dalam Neraca akan dibandingkan dengan Total Aktiva ini. Namun, terkadang, 

tergantung pada tujuan analisis, kita juga dapat menggunakan Aktiva Lancar sebagai patokan. 

Common Size Analysis membantu kita dalam memahami komposisi aset dan kewajiban 

perusahaan dalam proporsi persentase tertentu, yang dapat memberikan wawasan yang 

berharga tentang struktur keuangan dan tingkat likuiditas perusahaan (Jusuf, 2007).  

 

d. Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan adalah proses menentukan dan menafsirkan hubungan antara item 

laporan keuangan untuk memberikan pemahaman yang berarti tentang kinerja dan posisi keuangan suatu 

perusahaan. Analisis rasio adalah alat akuntansi untuk menyajikan variabel akuntansi dalam bentuk yang 

sederhana, ringkas, mudah dipahami, dan dimengerti. Analisis rasio adalah studi tentang hubungan 

antara berbagai faktor keuangan dalam suatu bisnis. Analisis rsio keuangan berusaha untuk mengukur 

nilai entitas dan tujuan yang dikejarnya, analisis keuangan mengembangkan langkah-langkah 

pengumpulan, pembentukan, dan perawatan berbagai informasi manajemen yang dapat memperjelas 

diagnosis dan prognosis yang diinginkan 
 

METHOD  

Metode penelitian membantu mengatur langkah-langkah yang sistematis untuk mencapai 

tujuan penelitian dan memastikan bahwa data yang diperoleh dapat digunakan untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam, menjawab pertanyaan penelitian, dan 

mendukung pengembangan pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu (Sugiono, 2018). Objek 

penelitian ini adalah BLU Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten (UIN 

SMH Banten) yang bergerak pada Bidang Layanan Pendidikan. Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan penelitian kuantitatif, dipilih karena peneliti mengumpulkan data dalam bentuk 

angka-angka yang memungkinkan analisis yang sistematis. Analisis data yang dilakukan adalah  

berupa perbandingan antara rasio keuangan yang dihitung mengacu pada (BLU MRATE versi 

1.0) dari Aspek Keuangan (Atul et al., 2022a, 2022b). Penilaian dalam aspek ini terdiri dari 
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empat indikator yaitu likuiditas, efisiensi, efektivitas, dan tingkat kemandirian dengan masing-

masing indikator memiliki rasio spesifik sebagai alat ukurnya (Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia, 2020) 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Laporan Keuangan Universitas Islam Negeri (UIN) SMH Banten terdiri dari; Laporan 

Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan SAL, Neraca, Laporan Operasional,  Laporan Arus 

Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Data yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah data Laporan Keuangan Universitas Islam Negeri (UIN) SMH 

Banten dari Tahun 2017 hingga 2022. Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan 

sistem pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan 

anggaran dan posisi keuangan satuan kerja secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan. Penelitian ini berfokus pada bagian Neraca dan Rekening kas dari Data laporan 

keuangan yang di olah dari laporan tahunan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten dari tahun 

2017 hingga 2022. 

Analisis yang di gunakan dalam penelitian ini mengacu pada perbandingan antara rasio 

keuangan yang dihitung dengan metode Maturity Rating Assessment Tools and Evaluation 

Versi 1.0 dari Aspek Keuangan. Penilaian dalam aspek ini terdiri dari empat indikator yaitu 

likuiditas, efisiensi, efektivitas, dan tingkat kemandirian dengan masing-masing indikator 

memiliki rasio spesifik sebagai alat ukurnya. 

1. Likuiditas 

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑂𝑝𝑡𝑖𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐾𝑎𝑠 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘 

𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑟𝑒𝑘𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 +  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑜𝑙𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑠
 

 

Pada Tahun 2017 Pendapatan Investasi Jangka Pendek  UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten adalah Rp 1.175.344.491.  Pada Tahun 2017 saldo rekening operasional 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah Rp. 23.618.891.654. Pada Tahun 2017 

pengelolaan kas UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah Rp. 11.466.526.873. Maka 

Rasio Optimalisasi Kas adalah: 

Rasio Optimalisasi Kas =
1.175.344.491

23.618.891.654 +  11.466.526.873

 

Rasio Optimalisasi Kas = 0,03 

Rasio Optimalisasi Kas = 0,03 ∗ 100 

Rasio Optimalisasi Kas = 3% 

Jadi, pada Tahun 2017 Rasio Optimalisasi Kas UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten adalah 3%. Perhitungan Rasio Optimalisasi Kas UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten tahun 2017 hingga 2022 disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel. Rasio Optimalisasi Kas UIN SMH Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Tahun Pelaporan 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Rasio Optimalisasi Kas 3% 2% 2% 2% 2% 2% 

Sumber: Hasil Analisis (2023) 

Dalam melakukan optimalisasi kas, BLU bertujuan untuk menetapkan tingkat saldo 

kas yang optimal atau ideal yang memungkinkan operasional sehari-hari berjalan lancar, 

memenuhi kewajiban finansial, serta mengambil keuntungan dari peluang investasi yang 
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ada. Salah satu langkah kunci dalam optimalisasi kas adalah menetapkan optimum cash 

balance atau saldo kas yang tepat. Hal ini melibatkan penentuan berapa jumlah kas yang 

harus dijaga oleh BLU. Jika jumlah kas terlalu tinggi, perusahaan mungkin mengalami biaya 

oportunis yang tinggi dan kurang efisien dalam memanfaatkan kas tersebut untuk investasi 

atau kegiatan produktif lainnya. Di sisi lain, jika jumlah kas terlalu rendah, perusahaan dapat 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban finansial atau membayar tagihan tepat 

waktu. Berdasarkan Buku Pedoman (BLU MRATE versi 1.0) yang di keluarkan oleh 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia bahwa nilai terbaik rasio optimalisasi kas adalah 

4%. 

 

Grafik. Rasio Optimalisasi Kas UIN SMH Banten dari tahun 2017 hingga 2022 
Sumber: Hasil Analisis (2023) 

Analisis data merupakan proses yang krusial dalam mengevaluasi performa suatu 

entitas, terutama dalam hal pengelolaan keuangan. Salah satu instrumen yang sering 

digunakan adalah rasio keuangan. Grafik 1 dalam analisis Rasio Optimalisasi Kas UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten menunjukkan tren yang stabil, terletak pada angka 2%. 

Angka tersebut menggambarkan proporsi antara aset lancar dan hasil investasi. Namun, nilai 

ini masih belum sesuai dengan target yang diharapkan, menandakan bahwa pengelolaan kas 

masih memerlukan peningkatan agar mencapai tingkat optimal. 

Pentingnya investasi dalam mendukung kestabilan keuangan suatu institusi tercermin 

dalam analisis rasio optimalisasi kas. BLU, sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan dana, menunjukkan bahwa investasi yang mereka lakukan dalam deposito 

hanya mencapai 2%. Meskipun ini merupakan angka yang berada dalam kisaran rata-rata 

investasi deposito, masih ada ruang untuk meningkatkan investasi ini guna mendukung 

optimalisasi kas. Kendala muncul ketika BLU mengalami batasan dalam melakukan 

investasi dana mereka, sebagaimana diatur oleh peraturan Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 82/PMK.05/2018 Tentang Pengelolaan Kas dan Investasi BLU. Hal ini 

menyebabkan keterbatasan dalam melakukan investasi yang lebih luas dan beragam, yang 

mungkin dapat mendukung peningkatan potensi keuntungan. 

 

2. Rasio Lancar 

Pengukuran rasio lancar dilakukan dengan membagi total aktiva lancar dengan total 

kewajiban lancar. Berdasarkan Buku Pedoman (BLU MRATE versi 1.0) yang di keluarkan 

oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Pembinaan Pengelolaan 

Keuangan BLU Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
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Pada Tahun 2017 Aset Lancar  UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah 

Rp.35,177,126,974 Pada Tahun 2017 kewajiban jangka pendek UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten adalah Rp.314,303,017. Maka Rasio lancar adalah: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =
35,177,126,974 

314,303,017
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 = 112 

Jadi, pada Tahun 2017 Rasio Lancar UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah 

112. Perhitungan Rasio Lancar  UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2017 hingga 

2022 disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel. Rasio Lancar UIN SMH Banten tahun 2017 hingga 2022 

Tahun Pelaporan 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Rasio Lancar 112 91.5 20.2 31.2 24 144 

Sumber: Hasil Analisis (2023) 

Interpretasi nilai rasio lancar pada tahun 2017 adalah 112 , artinya lebih dari 1, ini 

menunjukkan bahwa BLU UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten memiliki lebih banyak 

aset lancar dibandingkan dengan kewajiban lancar. Hal ini mengindikasikan bahwa BLU 

memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin 

tinggi nilai rasio lancar di atas 1, semakin besar kemampuan BLU untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban tersebut.  

 
Grafik. Rasio Lancar UIN SMH Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Sumber: Hasil Analisis (2023) 
Berdasarkan analisi trend dari tahun 2017 hingga 2022 menunjukan bahwa Rasio 

Lancar UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten mengalami fluktuasi. Meskipun mengalami 

fluktuasi, tidak ada rasio lancar yang kurang dari 1, menandakan likuidits BLU sangat aman. 

Rasio Lancar memberikan gambaran tentang kemampuan BLU untuk membayar kewajiban 

jangka pendeknya dengan menggunakan aset yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang 

tunai. Semakin tinggi rasio lancar, semakin besar kemampuan BLU untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio lancar yang lebih tinggi menunjukkan bahwa BLU 

memiliki likuiditas yang lebih baik, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dapat 

membayar kewajiban jangka pendeknya tanpa mengalami kesulitan finansial. 
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3. Efisiensi 

𝑃𝑂𝐵𝑂 =
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝐵𝐿𝑈 (𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙)

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝐵𝐿𝑈 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛)
 × 100% 

Pada Tahun 2017 Pendapatan Operasional UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

adalah Rp. 32,048,849,991. Pada Tahun 2017 Total Beban UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten adalah Rp. 83,480,956,307. Maka Rasio POBO  adalah: 

𝑃𝑂𝐵𝑂 =
32,048,849,991 

83,480,956,307
  × 100% 

𝑃𝑂𝐵𝑂 = 38 % 

Jadi, pada Tahun 2017 Pendapatan Operasional terhadap Beban Operasional (POBO) 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah 38%. Perhitungan Pendapatan Operasional 

terhadap Beban Operasional (POBO) UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2017 

hingga 2022 disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel. Efisiensi UIN SMH  Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Tahun Pelaporan 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

POBO 38% 39% 43% 52% 45% 41% 
Sumber: Hasil Analisis (2023) 

Interpretasi dari Pendapatan Operasional terhadap Beban Operasional (POBO) 

memberikan wawasan tentang efisiensi BLU dalam menghasilkan pendapatan operasional 

relatif terhadap biaya operasional yang dikeluarkan. Dalam konteks ini, POBO digunakan 

sebagai alat untuk menilai sejauh mana BLU dapat mengelola biaya operasionalnya dengan 

baik untuk menghasilkan pendapatan operasional yang optimal.  Nilai POBO Kurang dari 

100 %, menunjukkan bahwa BLU menghasilkan pendapatan operasional yang kurang dari 

biaya operasionalnya. Berdasarkan Maturity Rating Assessment Tools and Evaluation nilai 

target Efisiensi POBO UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah 90%. Hal ini dapat 

menandakan kemampuan manajemen biaya yang belum optimal dan perlu ada upaya untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

diolah dari laporan keuangan BLU UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2017 

hingga 2022, tidak ada nilai POBO yang mencapai angka 90%. Menunjukan bahwa BLU 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten belum mampu menghasilkan output layanannya 

yang efisien. 

 
Grafik. Efisiensi UIN SMH Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Sumber: Hasil Analisis (2023) 

Berdasarkan trend yang ditunjukan pada grafik diatas, Pendapatan Operasional 

terhadap Beban Operasional (POBO) mengalami trend naik, lalu kembali menurun pada 

tahun 2020. Ketika Pendapatan Operasional kurang dari Beban Operasional, ini bisa menjadi 

indikator negatif dari kesehatan finansial BLU.  Kenaikan dalam POBO secara umum dapat 
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diartikan sebagai peningkatan pendapatan. Kenaikan POBO bisa mengindikasikan 

pertumbuhan yang sehat dalam aktivitas BLU. Pertumbuhan ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti strategi pemasaran yang efektif, efisiensi operasional yang lebih 

baik, atau peningkatan permintaan atas layanan yang ditawarkan oleh BLU. Naiknya 

pendapatan sementara beban operasional tetap stabil atau turun bisa menjadi indikator bahwa 

BLU berhasil mengelola biaya produksi atau operasionalnya dengan efisien tanpa 

mengorbankan kualitas atau volume hasil. 

 

4. Efektivitas  

𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑠𝑒𝑡 =
𝑆𝑢𝑟𝑝𝑙𝑢𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐷𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑜𝑠 𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛/𝐾𝑒𝑟𝑢𝑔𝑖𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 × 100 

Pada Tahun 2017 Surplus UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah Rp. 

15,033,784,853. Pada Tahun 2017 Total Aset UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

adalah Rp. 768,015,129,873. Maka Rasio Imbalan atas aset  adalah: 

𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑠𝑒𝑡 =
15,033,784,853

768,015,129,873 
 × 100 

𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑠𝑒𝑡 = 2% 

Jadi, pada Tahun 2017 Imbalan atas aset UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

adalah 2%. Perhitungan Imbalan atas aset UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 

2017 hingga 2022 disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel. Imbalan atas aset UIN SMH Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Tahun Pelaporan 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Imbalan Atas Aset 2% 3% 1% 21% 13% 13% 
Sumber: Hasil Analisis (2023) 

Berdasarkan Maturity Rating Assessment Tools and Evaluation nilai target Efektif 

imbalan atas aset, Return On Asset (ROA) adalah 9%. Pada tahun 2017 nilai ROA BLU UIN 

SMH Banten adalah 2%, ini berarti bahwa BLU  tersebut mampu menghasilkan laba sebesar 

2% dari total aset yang dimiliki. ROA memberikan gambaran tentang kemampuan 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menciptakan profitabilitas. Nilai ROA yang 

sebesar 2% menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba yang relatif rendah dari aset 

yang dimiliki. Pada tahun 2020 nilai ROA BLU UIN SMH Banten adalah 21%, ini berarti 

bahwa BLU  tersebut mampu menghasilkan laba sebesar 21% dari total aset yang dimiliki. 

Nilai ROA yang sebesar 21% menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba yang 

relatif tinggi dari aset yang dimiliki.  

 
Grafik.  Imbalan Atas Aset UIN SMH  Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Sumber: Hasil Analisis (2023) 
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Trend rasio imbalan atas aset dari tahun 2017 hingga 2022 mengalami kenaikan. Nilai 

ROA dibawah 9% dianggap sebagai indikator bahwa BLU belum sepenuhnya 

memanfaatkan asetnya secara efektiv. Sementara jika nilai ROA diatas 9% dianggap sebagai 

indikator bahwa BLU telah memanfaatkan asetnya secara efektiv. Ada beberapa faktor yang 

bisa menjadi penyebab nilai ROA yang rendah. Salah satunya adalah pengelolaan aset yang 

tidak efektiv dan produktif, yang bisa mencakup aset yang tidak digunakan secara optimal 

atau aset yang tidak menghasilkan laba sebagaimana yang diharapkan. Selain itu, rendahnya 

laba bersih juga dapat mempengaruhi nilai ROA, karena biaya yang tinggi atau pendapatan 

yang rendah. Untuk meningkatkan ROA, perusahaan dapat melakukan beberapa langkah 

strategis seperti menekan biaya operasional, atau melakukan strategi pengelolaan aset yang 

lebih cerdas.  

 

5. Imbalan atas ekuitas / Return on Equity (ROE) 

Berdasarkan Buku Pedoman (BLU MRATE versi 1.0) yang di keluarkan oleh 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Pembinaan Pengelolaan Keuangan 

BLU, Imbalan atas ekuitas dihitung dengan rumus:     
𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

=
𝑆𝑢𝑟𝑝𝑙𝑢𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐷𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑜𝑠 𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛/𝐾𝑒𝑟𝑢𝑔𝑖𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
× 100% 

Pada Tahun 2017 Surplus UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten adalah Rp. 

15,033,784,853. Pada Tahun 2017 Total Ekuitas UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

adalah Rp. 767,700,826,856. Maka Rasio Imbalan atas Ekuitas  adalah: 

𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑠𝑒𝑡 =
15,033,784,853

767,700,826,856 
 × 100 

𝐼𝑚𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑠𝑒𝑡 = 2% 

Jadi, pada Tahun 2017 Imbalan atas Ekuitas UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

adalah 2%. Perhitungan Imbalan atas Ekuitas UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 

2017 hingga 2022 disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel.  Efektivitas UIN SMH  Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Tahun Pelaporan 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Imbalan Atas Ekuitas 2% 3% 1% 21% 13% 13% 
Sumber: Hasil Analisis (2023) 

Berdasarkan Maturity Rating Assessment Tools and Evaluation nilai target Efektif 

imbalan atas ekuitas / Return on Equity (ROE) adalah 9%. Pada tahun 2017 nilai ROE BLU 

UIN SMH Banten adalah 1%, ini berarti bahwa BLU  tersebut mampu menghasilkan laba 

sebesar 1% dari total ekuitas yang dimiliki.  ROE yang dinyatakan dalam persentase 

merupakan ukuran seberapa efektif BLU menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan 

keuntungan. ROE yang nilainya lebih rendah dari 9 % menunjukkan bahwa BLU 

menghasilkan lebih sedikit keuntungan dengan investasi yang lebih sedikit, yang secara 

umum dianggap sebagai tanda yang buruk. ROE yang nilainya lebih besar dari 9 % 

menunjukkan bahwa BLU menghasilkan lebih sedikit keuntungan dengan investasi yang 

lebih sedikit, yang secara umum dianggap sebagai tanda yang buruk. 
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Grafik. Imbalan Atas Ekuitas UIN SMH  Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Sumber: Hasil Analisis (2023) 

Berdasarkan grafik diatas Trend rasio imbalan atas Ekuitas dari tahun 2017 hingga 

2022 mengalami kenaikan,  hal ini menunjukan kemampuan BLU UIN SMH Banten mampu 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. Nilai ROE tertinggi 

dicapai pada tahun 2020 sebesar 21%, nilai ini menunjukan  angka efektivitas terbaik dalam 

memanfaatkan potensi sumber daya yang ada. 

 

6. Tingkat Kemandirian 

Penilaian terhadap tingkat kemandirian BLU bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

ketergantungan pengeluaran BLU terhadap pendanaan yang bersumber dari Rupiah Murni 

(RM) dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pendanaan BLU yang 

daiperoleh dari APBN dalam Rupiah Murni (RM) merupakan faktor penting dalam 

keberlangsungan operasional BLU. Evaluasi terhadap kemandirian BLU menjadi penting 

untuk memastikan bahwa BLU mampu mengelola dana dan sumber daya yang dimilikinya 

secara efisien tanpa terlalu bergantung pada pendanaan dari APBN. Jika Pendapatan BLU 

meningkat artinya BLU memiliki lebih banyak kontrol dan kemandirian dalam pengelolaan 

keuangan mereka, sehingga lebih siap dalam menghadapi tantangan keuangan yang terjadi. 

Semakin mendekati angka 100% maka ketergantungan belanja BLU terhadap RM semakin 

rendah, sebaliknya semakin menjauhi 100% mengartikan ketergantungan BLU terhadap RM 

yang masih tinggi. (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020). Berikut merupakan 

rumus perhitungan rasio dalam indikator tingkat kemandirian: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝐿𝑅𝐴)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 (𝐿𝑅𝐴)  
× 100% 

Pada Tahun 2017 Total Pendapatan (LRA) UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

adalah Rp.. Pada Tahun 2017 Total Belanja (LRA) UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

adalah . Maka Rasio Tingkat Kemandirian  adalah: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 =
32099714456 

93731423011
  × 100% 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 = 34 % 

Jadi, pada Tahun 2017 Tingkat Kemandirian UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

adalah 34%. Perhitungan Tingkat Kemandirian UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

tahun 2017 hingga 2022 disajikan dalam tabel  berikut ini: 
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Tabel. Tingkat Kemandirian UIN SMH Banten dari tahun 2017 hingga 2022. 

Tahun Pelaporan 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Tingkat Kemandirian 34% 33% 41% 17% 21% 20% 

Sumber: Hasil Analisis (2023) 
Berdasarkan Maturity Rating Assessment Tools and Evaluation nilai target tingkat 

kemandirian BLU adalah 85 %. Pada tahun 2019 tingkat kemandirian BLU UIN SMH 

Banten mencapai 41%, ini berarti bahwa BLU  UIN SMH Banten mampu mengurangi 

ketergantungannya terhadapa Rupiah Murni (RM) meskipun belum mencapai target yang 

seharusnya.  Nilai terendah terjadi pada tahun 2020 yang menginjak angka 17%, 

Menunjukan BLU UIN SMH Banten sangat bergantung pada RM. 

 
Grafik. Kemandirian UIN SMH Banten dari tahun 2017 hingga 2022 

Sumber: Hasil Analisis (2010) 
Pada grafik diatas terlihat adanya penurunan tren tingkat kemandirian. Jika trend 

menurun terus terjadi, menunjukan tanda yang berbahaya bagi BLU UIN SMH Banten. 

Penurunan tren pada tingkat kemandirian terjadi karena berbagai faktor, salsatunya adalah 

jumlah total belanja yang terus meningkat, semntara total pendapatan tidak bertambah. Pada 

tahun 2020 total belanja mencapai Rp. 301,621,149,161 yang mengalami kenaikan 172 % 

dari tahun sebelumnya, sementara total pendapatan mencapai Rp. 52,311,226,882 yang 

hanya meningkat 16 % dari tahun sebelumnya. 

 

CONCLUTION  

Untuk meningkatkan kinerja keuangan BLU UIN SMH Banten memerlukan beberapa 

langkah yang harsu diambil. Meningkakan tingkat likuiditas dalam rasio optimalisasi  kas 

dengan mencari instrumen investasi jangka pendek dengan keuntungan yang lebih tinggi. 

Meningkatkan efisiensi BLU UIN SMH Banten dengan cara mengurangi beban operasional. 

Pengurangan beban terutama harus dilaukan pada beban perjalanan dinas, sejalan dengan hasil 

Monitoring dan Evaluasi BLU UIN SMH Banten Tahun 2023. Mengelola Aset Kampus dengan 

maksimal untuk meningkatkan Tingkat kemandirian BLU UIN SMH Banten 
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